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Sambiloto varietas Sambina 1 mampu
menghasilkan 7,4 ton terna per hektar.
Varietas ini mengandung andrographolid
0,47-1,84%, yang memenuhi standar
Farmakope Herbal Indonesia (0,64%).
Tinggi tanaman Sambina 1 berkisar 31-82
cm, bentuk tanaman perdu, penampang
batang persegi, batang berwarna hijau,
dan bunga berbentuk labiati. Umur panen
buah varietas ini 1-2 bulan setelah tanam
dan umur benih 26-27 hari setelah bunga
mekar.

Buah yang dihasilkan oleh varietas ini
berbentuk pipih lonjong dengan warna
kulit coklat keunguan dan bentuk biji

kotak agak bulat berwarna coklat terang.
Sambina 1 memiliki kadar sari larut dalam
air 21-33%, kadar sari larut dalam ethanol
14-23%, dan kadar andrographolid
(serbuk) 0,5-1,8%.

Senyawa Andrografolid pada Sambiloto
bermanfaat dalam mengatasi berbagai
penyakit antara lain terhadap sel kanker
dan antitumor, antihepatoprotektif,
antiinflamasi, antioksidan, antidiabetes
(menurunkan gula darah), antimalaria,
dan antimikrob (antibakteri, antifungi, dan
antiviral). Sambiloto varietas Sambina 1
potensial dikembangkan untuk industri
obat-obatan herbal.




